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M. QURAISH SHIHAB, TAFSIR AL-MISBAH
DAN PENELITIAN HADIS|DALAM SURAH AD-DUHA=-AN-NAS

A. Biografi M. Quraish Shihab dan Karya-Karyanya

M. Quraish Shihab lahir pada tanggal 16 Februad41€i Rappang,
Sulawesi Selatan. Beliau merupakan salah satu platiaAbdurrahman Shihab
(1905-1986), seorang wiraswasta dan ulama yangpcpigpular. Ayahnya adalah
guru besar dalam bidartgfsir, dan pernah menjabat Rektor di IAIN Alauddin
Makassar. la juga salah seorang penggagas beadidii (UniversitasMuslim
Indonesia), Universitas swasta terkemuka di Makdssa
Sejak kecil, Quraish Shihab telah berkawan akrabrdamiliki kecintaan besar
terhadapal-Qur'an. Pada umur 6-7 tahun, oleh ayahnya ia mengikutgagan
al-Quran yang diadakan ayahnya sendiri. Pada waktu ituirset@nyuruh
membacaal-Qur’'an, ayahnya juga menguraikan secara sepintas kisah-ki
dalam al-Qur’an, membacakan khabar para sahabat dan ucapan ukmen z
dahulu yang kebanyakan berisi tentang keagungan dmgaimana
memperlakukaral-Qur'an dengan baik. Hal ini semakin menambah kecintaan
dan minat Shihab untuk belajal-Qur’an. Di sinilah, menurut Quraish Shihab,
benih-benih kecintaannya kepaalaQur'ah mulai tumbulf. Berikut petuah sang
ayah yang mengena dan masih terniang bagi Qurhisals

“Aku akan palingkan (tidak memberikan) ayat-ayat-kKepada mereka
yang bersifat angkuh di permukaan bumi... (QS 7: 156)

“al-Quran adalah jamuan Tuhan”, demikian bunyi sebuedis\
Rugilah orang yang tidak menghadiri jamuan-Nya, gang lebih rugi
lagi orang yang hadir tapi tidak menyantapnya.

L Arif Subhan, Tafsir yang MembumiTsagafah 2003, Vol. 1, No. 3, lihat juga, M.Quraish
Shihab,Membumikan al Quran(Bandung: Mizan, 1992), h. 14

2 |slah GusmianKhazanah Tafsir IndonesigJakarta: TERAJU, 2003), h. 80. Lihat juga,
M.Quraish ShihabMlembumikan al Qur'an(Bandung: Mizan, 1992), h. 14
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“Biarkanlahal-Qur’an berbicaralstaniq al-Qur'an),” sabdaAli“ibn Abi
gwI_;fslllc):(;:llah al-Quran seakan-akan diturunkan kepadamu,” kata
Mukzammad Igba

“Rasakanlah keagungaad-Qur’an, sebelum kau menyentuhnya dengan

nalarmu,” kateSyaikh Méammad ‘Abduh

“Untuk mengantarkanmu mengetahui rahasia-rahesiur'an, tidaklah

cukup kau membacanya empat kali sehari.” S&Mawdudi

Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya di MakasQuraish
melanjutkan studi ke Pondok Pesantigar al-H{adis\ al-Faghiyyah yang
terletak di kota Malang, Jawa Timur. Di kota yaegik itu, beliau nyantri selama
dua tahun. Pada 1958, dalam usia 14 tahun, betsangkat ke Kairo, Mesir.
Keinginan berangkat ke Kairo ini terlaksana atasitimn beasiswa dari
pemerintah daerah Sulawesi.

Sebelum melanjutkan studinya di Mesir, Quraish rapatl rintangan.
Beliau tidak mendapat izin melanjutkan minat stydirpada jurusanrafsr
Hadis\, karena nilai bahasa Arab yang dicapai dianggaangimemenuhi syarat.
Padahal, dengan nilai yang dicapainya itu, sejuualsan lain dilingkungan al-
Azhar bersedia menerimanya, bahkan menurutnyaalbg@liga bisa diterima di
Universitas Kairo darDar al-‘Ulum. Untuk itu, beliau mengulangi studinya
selama satu tahun. Belakangan beliau mengakui batugayang dipilihnya itu
ternyata tepat. Selain merupakan minat pribadhanl untuk mengambil bidang
studial-Qur’an rupanya sejalan dengan besarnya “kebutuhan umaisi@aakan
al-Qur'an dan penafsiran atasnya’. Berkenaan dengan juryaag dipilihnya
ini, sesuai dengan kecintaan terhadap bidaigi yang telah ditanam oleh
ayahnya sejak beliau kecil. Mengenai hal ini, Qalranenulis sebagai berikut:

“Seringkali beliau mengajak anak-anaknya dudukdmes Pada saat-saat
seperti inilah beliau menyampaikan petuah-petuadmag Banyak dari
petuah itu—yang kemudian saya ketahui sebagaiayatl-Qur’an atau
petuah Nabi saw., sahabat, atau pakar-pak&ur'an—yang hingga
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detik ini masih terngiang ditelinga saya,...dari $ahn&enih kecintaan

kepada studil-Qur'an mulai tersemai di jiwa say&.”

Di Mesir, Quraish tidak banyak melibatkan diri dalaaktivitas
kemahasiswaan. Meskipun demikian, beliau sangét mkmperluas pergaulan
terutama dengan mahasiswa-mahasiswa dari NegaraMangenai kegiatannya
ini Quraish mengatakan, “...bergaul dengan mahastkavi negara lain, ada dua
manfaat yang dapat diambiRertama dapat memperluas wawasan, terutama
mengenai kebudayaan bangsa-bangsa lain ld@lua memperlancar bahasa
Arab...”

Belajar di Mesir sangat menekankan aspek hafalah.iri juga dialami
oleh Quraish, beliau sangat mengagumi kuatnya dmafarang-orang Mesir,
khususnya dosen-dosen al-Azhar. Belajar denganicataukan tidak ada segi
positifnya, meskipun banyak mendapat kritik danigpahli pendidikan modern.
Bahkan menurutnya, nilai positif ini akan bertamigga kemampuan menghafal
itu dibarengi dengan kemampuan analisis. Masalahaglalah bagaimana
menggabungkan dua hal iffi?.

Pada tahun 1967, Quraish meraih gelar Lc (S1)kkultas Ushuluddin
Jurusan Tafsir Hadis Universitas al-Azhar. Kemudibeliau melanjutkan
studinya di fakultas yang sama, dan pada tahun b86&u berhasil meraih gelar
MA untuk spesialis bidan@afsi>r al-Qur’an. Dengan tesisnya yang berjucH
ljaz at-Tasyrili al-Quran al-Karim.®

Sekembalinya ke Ujung Pandang, Quraish Shihab aigakan untuk
menjabat wakil Rektor bidang Akademis dan Kemakass pada IAIN Alaudin
Ujung Pandang. Selain itu dia juga diserahi jabghatan lain, baik di dalam
kampus maupun seperti Koordinator Perguruan Tirigasta (Wilayah VII

Indonesia bagian Timur), maupun diluar kampus sefmbantu Pimpinan

¥ M.Quraish ShihabMembumikan al- Qur'aph. 14

:Arif Subhan,Tafsir yang Membumirsaqafah 2003, Vol. 1, h. 83
Ibid., h. 3

® M.Quraish shihablylembumikan al Qur'aph. 6
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Kepolisian Indonesia Timur dalam bidang penaan mental. Selama di Ujung
Pandang ini, ia sempat melakukan pelbagai penelimtara lain: penelitian
dengan temdPenerapan Kerukunan Hidup Beragama di Indonesiandi’
(1975) darfMasalah Wakaf Sulawesi Selatat(1978).

Pada 1980, Muhammad Quraish Shihab kembali ke Kalem
melanjutkan pendidikannya di almamaternya yang Jadraversitas Al-Azhar.
Pada 1982, dengan disertasi berjubizgm al-Dura li al-Biga’i; Takqig wa
Dirasah ia berhasil meraih gelar Doktor dalam ilmu-ilnalrQur’an dengan
yudisium Summa Cum Laudedisertai penghargaan tingkat pertanhvuintaz
ma’a martabat as-Syaraf al-‘U)adi Asia Tenggara yang meraih gelar doktor
dalam ilmu-ilmuAl-Qur'an di Universitas Al-Azhar.

Aktifitas keorganisasian M. Quraish Shihab memaagitn padat, namun
semua itu tidak menghalangi untuk aktif dan proludlam wacana intelektual.
M. Quraish Shihab juga dikenal sebagai penulis plamceramah yang handal.
Berdasar pada latar belakang keilmuan yang kokalg ya tempuh melalui
pendidikan formal serta ditopang oleh kemampuamgayampaikan pendapat
dan gagasan dengan bahasa yang sederhana, tetmd, ltasional, dan
kecenderungan pemikiran yang moderat, ia tampilag&b penceramah dan
penulis yang bisa diterima oleh semua lapisan mmaksg Kehadiran tulisannya
di berbagai media massa harian dan mingguan séemtn Pelita dan Fatwa-
Fatwanya di Harian Republika, demikian juga Ruldi@si al- Amanhah yang di
asuhnya pada majalabmmat(terbit dua mingguan) merupakan bukti kecil dari
keaktifan dan produktifitasnya di bidang itu. Semma telah di edit dan
diterbitkan menjadi buku yang masing-masing beifjudentera Hati, Fatwa-
Fatwa Muhammad Quraish Shihab dan Tafsir al-Aata Selain itu dia juga
tercatat sebagai anggota dewan redaksi jutslainul Qur'ah dan Mimbar

Ulama Keduanya terbit di Jakarta.

" Islah GusmianKhazanah Tafsir Indonesid. 81. Lihat juga, Saiful Amin GhofuProfil
Para Mufasir Al-Qur'an(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), h. 237
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Selain itu beliau juga masih memiliki berbagai learyang populer,
diantaranyaWawasan Al-Qura “Tafsir Maudu’i- Berbagai Persoalan Umat”
Membumikan al-Qura, Dia Dimana-mana “Tangan Tuhan Dibalik Setiap
Fenomena”,Lentera Hati, Hidangan llahi Ayat-Ayat Tahlil, Tafal-Qur'an al-
Karim, Tafsir atas Surat-Surat Pendek Berdasarkamt&h Turunnya Wahyu,
Menyingkap Tabir llahi Asma’ al-Husna dalam Perdgffelal-Qur'an, Yang
Tersembunyidan karyatafsir al-Qur’an 30 Juz; yakniTafsir al-Misbas: Kesan,

Pesan, dan Keserasian al-Quna

B. Mengenal Tafsir Al-Mi sbah

1. Al-Mi sban, Buah Karya Guru Besar

Banyak karya yang telah dihasilkan oleh Quraishh&hi Dari semua
karyanya itu, Tafst al-Misbas menjadi salah satu mahakarya yang pernah
dihasilkan beliau. Lewakitab tafsi ini, nama Quraish Shihab semakin dikenal
dan disegani sebagai mufasir Indonesia. Hal inardikakan keberhasilan beliau
dalam menyusutafsir al-Qur’an 30 juz hingga mencapai 15 jilid.

Pengambilan namal-Misbai padakitab tafsir yang ditulis oleh Quraish
Shihab ditujukan agdafsir tersebut berfungsi serupa dengan makna Misbah yang
berarti lampu, pelita, lentera atau benda lain ya@dungsi sebagai penerangan
bagi mereka yang berada dalam kegelapan. Sehirgdeerharaptafsir yang
ditulisnya dapat memberikan penerangan dalam miepetunjuk dan pedoman
hidup terutama bagi mereka yang mengalami kesulitdam memahami makna
al-Qur’an secara langsung karena kendala bahasa.

Tafsi>r al-Misba merupakamrmagnum opusuhammad Quraish Shihab
dan diterbitkan oleh Lentera Haliafsi>r al-Misbah diselesaikan selama kurang

lebih empat tahun oleh penulisnya. M. Quraish Shinemulai menulis di Kairo,
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Mesir pada hari Jum’at 4 Rabi'ul Awal 1420 H/18 @899 M dan selesai di
Jakarta Jum’at 8 Rajab 1423 H/5 September 2003.
Penulisan awalafsir ini diniatkan secara sederhana dan direncana#lak kebih
dari tiga volume, namun kenikmatan ruhani justrbiHedirasakan ketika ia
semakin mengkaji, membaca, dan mentaisir-nya hingga tanpa terasa karya ini
mencapai lima belas volume. Satu hal yang memba#t Quraish Shihab
tergugah dan membulatkan tekad dalam penyuskitgbntafsir-nya adalah ketika
di Mesir ia menerima salah satu surat yang ditoleh orang tak dikenal dan
menyatakan bahwa: “Kami menunggu karya ilmiah pakai3dh yang lebih
serius.”

Tafsir al-Misbah adalah sebuatafsir al-Qur’an lengkap 30 Juz lengkap.
Keindonesiaan penulis memberi warna yang menarik klzas serta sangat
relevan untuk memperkaya khazanah pemahaman dahgertan umat Islam

terhadap rahasia makna ayat Allah.

2. Metode dan Corak PenafsiranAl-Mi sbah

Al-Qur’an adalah panduan abadi yang Allah berikan untukrgelumat
manusia. Bukan hanya petunjuk bagi umat IslaQur'an juga (sejatinya)
aturan kehidupan bagi umat-umat lainnya. Seb&gab rujukan utama umat
Islam, memahanmal-Qur'an adalah sebuah keharusan. Hal ini penting, menginga
pemahaman adalah pondasi dari sebuah perbuataah&eyan yang benar akan
melahirkan amalan yang benar, begitu juga sebaikpgmahaman yang salah
akan berakibat fatal pada ajaran-ajaran agama, kamgdian berimplikasi pada
amalan yang salah.

Sepeninggal Nabi Saw., kegiatan penafsiegiQur’'an tidak berhenti,

malah boleh jadi semakin meningkat. Munculnya peesoepersoalan baru

8 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah,; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an, (Jakarta,;

Lentera Hati, 2003) Vol. 15, h. penutup.

° bid., h. penutup.
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seiring dengan dinamika masyarakat yang progmeshdorong umat Islam
generasi awal mencurahkan perhatian yang besandaknjawab problematika
umat. Perhatian utama mereka tertuju kepald@ur'an sebagai sumber ajaran
Islam. Maka upaya penafsiran terus dilakukan. Dataemafsirkanal-Qur'an
pada masa itu, pegangan utama mereka adalah riviaggft yang dinukilkan
dari Nabi.

Secara historis setiap penafsiran telah menggunalem atau lebih
metode penafsiran dalam upayanya menafsirab@Qur’an. Pilihan metode-
metode tersebut tergantung kepada kecenderungasutan pandang mufasir,
serta latar belakang keilmuan dan aspek-aspeky&ig melingkupinya. Secara
tegas dapat pula dikatakan, metode-metafsr tertentu telah digunakan secara
aplikatif oleh para penafsir itu untuk kebutuhamagdsiran dimaksud. Hanya saja
metode-metode tersebut tidak disebutkan dan dibabeara eksplisit. Setelah
ilmu pengetahuan Islam nantinya berkembang pesatidh metode ini dikaji
sehingga melahirkan apa yang dikenal dengan metgidafsi.*

Seiring perkembangan zaman, model dan corak pesmafserhadagal-
Quran juga mengalami perkembangan. Sampai sekarang,dengienafsiran
diklasifikasikan menjadi empat, yakmhetode Ijmali metode talili; metode
mugaran,danmetode madLi-

Di Indonesia sendiri, perkembangan model penafstensebut juga
mempengauhi ulama-ulamifsir. Dalam hal ini, salah satu karya mufasir
Indonesia yang dikenal khalayak umum adalafsi>r al-Misban karya
Muhammad Quraish Shihab. Dilihat dari cara penyasoga tafsi ini
menggunakan metod®liti~ (urai)* Yaitu sebuah bentuk karymfsi yang
berusaha untuk mengungkap kandungb@ur’an dari berbagai aspeknya. Dari

segi teknigafsir dalam bentuk ini disusun berdasarkan urutan ayett@ dalam

19 Abd. Muin Salim Metodologi lImu Tafsi(Yogyakarta: Teras, 2005), h. 38
1 Nashruddin BaidanMetodologi Penafsiran Al-Quran(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), h. 31
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al-Quran. Selanjutnya memberikan penjelasan-penjelasan ngnteosakata
makna global ayat, korela8sbd an-Nuziidan hal-hal lain yang dianggap dapat
membantu untuk memahami ayat-aghtQur'an.*? Hal ini diperkuat penulis
sendiri dalam sekapur sirihnya padafsi>r al-Misbas volume satu. Beliau
mengungkapkan bahwa uraian dakafsir al-Misbai banyak merujuk kepadd-
Qur'an danas-Sunnaldengan menggunakan meto@délili; yakni menafsirkan
ayat demi ayat sesuai dengan susunannya dalarp sat@én. Penekanan dalam
uraian-uraiartafsir itu adalah pada pengertian kosa kata dan ungkapgkeapan
al-Quran dengan merujuk kepada pandangan pakar bahasa, dieemu
memperhatikan bagaimana kosa kata atau ungkapawdligttnakan olehal-
Quran.*®

Adapun corakafsir yang dominan dalatafsir ini adalah lebih cenderung
bercorak sastra budaya dan kemasyarakaidab (al-1jtima’i). Yakni satu corak
penafsiranal-Qur'ah yang cenderung kepada persoalan sosial kemastamnaka
dan mengutamakan keindahan gaya baladaebih jelasnya sebagaimana
dikemukakan al-Farmawsahwa corak ini merupakan cor&sir yang berusaha
memahami teks-tekal-Qur'an dengan langkah corak pertama, mengemukakan
ungkapan-ungkapal-Qur'an secara teliti. Dilanjutkan menjelaskan makna-
makna yang dimaksudl-Quran tersebut dengan bahasa yang indah dan
menarik. Kemudian menghubungkan nas-m&Qur'an yang dikaji dengan
kenyataan/keadaan sosial terhadap sistem budagzagair

Penggunaan metode ini diluar kebiasaan beliau yaagpir semua

karyanya menggunakan metoghauw/u’i- (tematik) Yakni metode yang menurut

12 Abdul Hayy al-FarmawiMetode Tafsir Madu'i; Terj. Suryan A. Jamrah, (Jakarata: PT.

Raja Grafindo Persada, 1996), h. 12

3 M.Quraish ShihabTafsir al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'ddjkarta:

Lentera Hati, 2002), Vol. I, h. viii

14 Abd. Muin Salim Metodologi lImu Tafsir., h. 45
5 Abdul Hayy al-FarmawiMetode Tafsir Madu'i; Terj. Suryan A. Jamrah..., h. 28
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beliau dapat menghidangkan pandangan dan pes@nr'an secara mendalam
dan menyeluruh menyangkut tema-tema yang dibacatika

Sebelum gencar dengan karyanya yang lebih condepgdia metode
maw/u’i; beliau juga pernah membuat kangdsir yang menggunakan metode
tanlili” juga, yakni Tafst al-Qur'an al-Karim’. Tafsi>r ini memuat 24surah
yang disusun berdasarkan pada urutan masa swuah-surah tersebut. Mulai
dari al-Fatizah sebagai indulal-Qur’an, dilanjutkan dengan wahyu yang turun
pertama, yaknial-‘Alaq (Igra’), al-Mudas\s\ir, al-Muzammildan urutan
selanjutnya hinggaurah as-Tariq.

Namun penggunaan metode yang seperti ini dianggegyamakat terlalu
bertele-tele karena dalam uraiannya tentang kota d@n kaidah-kaidatafsir
terlalu banyak. Oleh karenya ini tidak cocok untulasyarakat umum yang
memiliki berbagai aktifitas dan keterbatasan wakdpi lebih cocok untuk
mahasiswa yang mempelajari mata kutiafisi.

Hal ini beliau akui karena terpengaruh dengan pengan beliau yang
selama belasan tahun mengagdsir di Perguruan Tinggi. Beliau mengatakan:

“Rupanya, ketika itu (ketika beliau menuligdfsi al-Qur'an al-Karim')
penulis terpengaruh oleh pengalaman selama mengggiardi Perguruan
Tinggi. Dalam satu semester hanya beberapa belas yang dapat
diselesaikan pembahasannya, karena terjadi bamsgufangan, dan di
sana tidak terhidangkan makna kosa kata sebagaigaatadigunakan
al-Qur’an atau kaidah-kaidatafsi yang dapat ditarik dakitab suci itu.
Hal ini menjadikan mahasiswa tidak dapat memahagsap-pesaml-
Quran dalam waktu yang relatif singkat’”

. Melacak Hadis\-Hadis\dalam Surah Ad-Duha-An-Nas

Sub bab ini merupakan penjelasan tentang bagaimprzses
pelacakartAkhri>j al-H}adi>s\ dilakukan. Ada 6h}adi>s\ yang akan di teliti
yaitu h}adi>s\ riwayat at-Tirmiz\i Ah}mad ibn H}anbal, an-Nasa>'i>, at}-
T}abrani; AbiDawud, danlbn Mgjah.

6 M.Quraish ShihabrTafsir al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'anh. vii
7 M.Quraish ShihabrTafsir al-Misban (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'anh. viii-ix
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Dari keenam hadis tersebut dikelompokkan dalam tegcsi sebagai
berikut:

1. Hadis\yang Disebutkan sebagal/adis\ Qudsi
Berdasarkan penelusuramadis\ terhadapsurah ad-Duka sampaisurah
an-N& di dalamTafst al-Misbah ditemukan satéadis\ yang disebutkan sebagai

hadis\ Qudsi Hadis\ ini terdapat dalamurah at-Taka\ur.

- Tafsit Surah at-Takas|ur

Dalam tafsirnya, M. Quraish Shihab menjelaskan raalari lafaz (5!
SKd) yang terdiri dari dua kata yakrg.iS(\A\) yang berartielah melengahkanmu

dan (&) yang berartbanyak'®

Beliau menjelaskan bahwa adanya sebuah persaidgém menumpuk
harta) akan menjadikan manusia melakukan persaitaggra batas dan hal itu
tidak akan berhenti sampai mereka mati (maksudiolgk takan pernah merasa
puas).

Mufassirselanjutnya menuliskan mataadis\ di dalamtafsir-nya sebagai
berikut:

“Dalam sebuahiadis\ Qudsi dinyatakan: “Seandainya seorang manusia
(yang lengah) memiliki dua lembah yang penuh emésiaya pasti ia
masih menginginkan lembah ketiga, tidak ada yangnemeihi rongga
(ambisi) putra-putri Adam kecuali tanah.”

Hadis\tersebut sesuai dengan riwagi{Tirmiz\i> sebagai berikut:

8 M.Quraish ShihabTafsir al-Misban (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quriawpl. 15...,
h. 486

19 M.Quraish ShihabTafsir al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quriawl. 15...,
h. 487
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Hadis\ diatas, setelah dilakukan penelusuran dengan miemt@uter;
yakni melalui software jawami’ al-Kalim v. 4,5ditemukan/adis\-iadis\ yang
memiliki pembahasan yang sama dalam bebékiglasebagai berikut’

1. Al-Bukhai; no.hadis\ 6439.
2. Muslim, no.hadis\ 1744, 1052.

3. Aimad ibn Hanbal 11819, 12306, 12392, 12584, 13064, 13086,
13140, 13174, 13461, 3491.

Berikut ini tekshadis\ berdasarkatakhrij secara lengkap:

a. Hadis\Riwayat Al-Bukhari”
Al-Bukhai’ kitab ar-Rigay, halaman (h.) 1971, n@adis\ 6439.

F e BF R gl Ghs a2 A A G5 [6439]-(5986,

—n\

Y O 06 e e T b G2 0 e

20 penomoran hadis tersebut sesuai detkifah yang ada dsoftware Jawmi’ al-Kalim v.
4,5.
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b. Hadis\ Riwayat Muslim
1. Muslim, kitd az-Zaka, h. 658, ndiadis\ 1744.

162 J6 s 5 s elal 1 datg (iF 1 6 Bl (138 1 7]~ (1744,
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2. Muslim, kitdh az-Zakd h. 658, ndiadis\ 1744.
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c. Hadis\Riwayat Ahmad ibn Hanbal
1. Aimad ibn Hanbalh. 2951, nadiadis\ 11819.
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2. Aimad ibn Hanbalh. 3067, ndiadis\ 12306.
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3. Aimmad ibn Hanbalh. 3089, ndiadis\ 12392.
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4. Alimad ibn Hanbalh. 3130, nd:adis\ 12584.
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5. Aimad ibn Hanbalh. 3243, ndiadis\ 13064.
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6. Aimad ibn Hanbalh. 3243, ndiadis\ 13086.
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7. Ahmad ibn Hanbalh. 3260, ndiadis\ 13140.
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8. Aimad ibn Hanbalh. 3270, ndiadis\ 13174.
(JiEEs 5 Rl 2 ad, Bhs el ) 58 B35 [13174]-(13325)
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9. Aimad ibn Hanbal h. 3336, ndiadis\ 13461.
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10. Akmad ibn Hanbalh. 919, nadiadis\ 3491.
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2. Hadis\yang Diriwayatkan Perawi Kutub at-Tis’ah
Kategori ini di dasarkan kepadaadis\iadis\ yang diriwayatkan oleh
PerawiKutub at-Tis’ahyang disebutkan oleh Quraish Shihab dakatab tafsir-
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nya. Adapun yang termasuk Perditub at-Tis’ahadalahimam Bukhai; Imam
Muslim, Iman Aimad, Iman at-Tirmiz\j Imam Abi Dawud, Iman an-Nasa.
Imam lbnu Ma>jah, Iman ad-Darimi, Iman Malik.

Berikut duakadis\ yang diriwayatkan olemufassiryang tergolong dalam
hadis\ yang diriwayatkan oleh perawutub at-Tis’ah Pertama diriwayatkan oleh
Imam Aimad dalamsurah al-Quraisydan kedua diriwayatkaimam an-Nasa”

dalamsurah ad-Duha.

a. Tafsir Surah al-Quraisy
Dalam tafsirnya tentang surah al-Quraisy, M. QuraiShihab

mengemukakan mengenai makna.£) dan juga tentang keunggulan kaum

tersebut yang perlu diteladani yakni persatuanke&okohan hubungan mereka.
Mufassirselanjutnya menuliskan mataadis\ di dalamtafsir-nya sebagai
berikut:

“Nabi saw. bersabda:Al-A’'immat(u) min Quraisyyakni pemimimpin-
pemimpin (hendaknya diangkat) dari suku QuraisfiR (Azmadmelalui
Anas ibn M#ik).*

Hadis\ tersebut sesuai dengan riwagh¥mad ibn//anbal sebagai berikut:
J6 el o e e dad Bhs as 23 422 s [11898] -(12079)
east 9 isf b Bas 83T el 23 ot 0 06 06 Ko Cas 1 K Sl

5 5 B "I e s el o e g6 cos B i o D 025 )

21 M.Quraish ShihabTafsir al-Misbar (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quriawl. 15...,
h. 537
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Hadis\ diatas setelah dilakukan penelusuran dengan rkediguter; yakni
melalui softwarejawami’ al-Kalim v. 4,5ditemukankadis\:-kadis\ yang memiliki

pembahasan yang sama dalam bebéigla sebagai berikut:
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3. Sunan al-Kubr&li al-Baihaqi
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b. Tafsir Surah ad-Duha

Penafsiran ini terkait dengan ayat-{>=* &L, i.xy Llg), yang mana

Quraish Shihab menjelaskan bagaimana cara mensyakumat Allah dan
anjuran untuk membagi kebahagiaan dengan sesamain Sku beliau
menjelaskan untuk mengajak berbuat baik dengak tidaya melalui lisan tapi
melalui praktis.

Mufassir selanjutnya menulis mataadis\ di dalamtafsi-nya sebagai

berikut:

“Pakar hadis\ an-Nasd™ meriwayatkan bahwa sahabat Nabi yang
bernamaMalik Ibn Nadrah al-Jusyamra. suatu ketika berada disisi Nabi
Muhammad Saw. dengan pakaian yang sangat jeleki biatbanya
kepadanya: “Apakah engkau mempunyai harta?likaenjawab: “Saya
mempunyai berbagai macam harta.” Mendengar jawaipanNabi
menuntunnya dengan bersabda: “Apabila Allah tel@mganugerahkan
kepadamu harta, maka hendaklah terlihat bekas/téadtmya anugerah
itu) pada dirimu.®?

Hadis\tersebut sesuai dengan riwagatNasa>'i> sebagai berikut:

22 M.Quraish ShihabTafsir al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quriawl. 15...,
h. 346
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Hadis\ diatas, setelah dilakukan penelusuran dengan miediguter;
yakni melalui software jawami’ al-Kalim v. 4,5ditemukan/adis\-iadis\ yang

memiliki pembahasan yang sama dalam bebétgiasebagai berikut:
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3. Hadis\yang Diriwayatkan Perawi Di Luar Kutub at-Tis’ah
Kategori ini merupakan bagian daradis\ yang disebutkan perawinya
oleh Quraish Shihab namun tidak termasuk ke dakseglrikutub at-Tis’ah

- Tafsir Surah al-'‘A@diya>t

Dalam tafsi-nya, M. Quraish Shihab menjelaskan mengenai makna

(>sX)1) yang merupakan gambaran bagi orang yang kikifurkaan tidak

bersyukur.

Mufassirselanjutnya menuliskan mataadis\ di dalamtafsir-nya sebagai
berikut:

“Dalam konteks ini Rasul bersabda: “Tahukah kal@pa yang dimaksud
denganal-Kanud?” Para sahabat menjawab: “Allah dan Rasulnya lebih
mengetahui.” Nabi bersabda:Al*Kanud adalah orang yang tidak
mensyukuri  nikmat, yang memukul hamba sahaya (®ukna
pembantunya), yang menghalangi (bantuan dalam Ientu
memboncengkan seseorang di kendaraannya, sertamgl@n sendirian.”
(HR. Ar-Tabrahi melaluiAbuUmamah al-Baili). %

Hadis\tersebut sesuai dengan riwagi{Tabrani sebagai berikut:
W oadt o3 At 23 ek W et skl w13 Boe s [7958] (7881

1 Lsm o GGl g} Sl 2 g;;jijs o R Olgb 13 el

.2

%3 M.Quraish ShihabTafsir al-Misban (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quriawpl. 15...,
h. 466
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Hadis\ diatas setelah dilakukan penelusuran dengan miemhgputer;
yakni melaluisoftware jawami’ al-Kalim v. 4,5ditemukankadis\:-hadis\ yang

memiliki pembahasan yang sama dakitab sebagai berikut:

a. Mu’jam al-Kabit li at-Tabrani”
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b. Musnad asy-Symiyyin li az-Tabrani”

2

SR 51‘43 e i Lo LSJ\ Jé :q\j; &3 J6 Aa 06 [1432] -(1413,
"3, g sl O 8353 J5

4. Hadis\yang Penyebutannya Disandarkan kepada Sahabat
Kategori ini merupakan pengelompokaadis\ berdasarkamadist:iadis\

yang oleh Quraish Shihab langsung dirujuk atauodik@n kepada nama sahabat.

- Tafsir Surah al-Kaus\ar
M. Quraish Shihab menyebutkan perbedaan pendapagenai maknal-
Kaus\ar ini dari ulama. Ada yang menyatakan bahatd&aus\ar adalah Nama
sungai di surga dan ada yang menyatatdtaus\aradalah keturunan Nabi.
Mufassirselanjutnya menuliskan mataadis\ di dalamtafsir-nya sebagai
berikut:
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“Diriwayatkan bahwa kepadan ‘Abbas ra, disampaikan pendapat yang
menyatakan bahwal-Kaus\aradalah sungai di surga, beliau menjawab:
“Itu sebagian dardl-Kaus\ar, yang dijanjikan Allah kepada Nabi-Ny&'”

Hadis\tersebut sesuai dengan riwapéiu> Da>wu>d sebagai berikut:
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Hadis\ diatas, setelah dilakukan penelusuran dengan memt@uter;
yakni melaluisoftware jawami’ al-Kalim v. 4,5ditemukankadis\:-hadis\ yang

memiliki pembahasan yang sama dalam bebégiasebagai berikut:
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4 M.Quraish ShihabTafsir al-Misbal (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quriawl. 15...,
h. 563
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3. Sunan at-Tirmiz\i/
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5. Hadis\yang Disebutkan Tanpa Sumber yang Jelas

Kategori ini merupakan pengelompokkan hadis ber#asahadis yang
disebutkan oleh M. Quraish Shihab tanpa menyebutkamber rujukan asalnya.
Beliau hanya menyebutkan “ada sebuah riwayat, Ritvay menyatakan, dan
sebagainya.”

- Tafsi>r Su>rah al-Falaq
M. Quraish Shihab menjelaskan mengasba>b an-Nuzu>| su>ramni,
beliau menyatakan;

“Berdasarkan Saba>b an-Nuzu>l yang menyatakan bahwa kaum
musyrikin Mekah berusaha mencederai Nabi denganyapg dinamai
‘ain (mata) yakni pandangan mata yang merusak. Adaréaysan di
kalangan tertentu bahwamata melaui pandangannya dapat
membinasakan, dan ada orang-orang tertentu yarang@atiemikian 2°

Mufassirselanjutnya menuliskan mataadis\ di dalamtafsir-nya sebagai
berikut:

“Suah ini (al-Falag) dan surah an-N& menurut riwayat itu turun
mengajar Nabi menangkalnyaif2°).”%’

Hadis\ tersebut sesuai dengan riwalfat Ma>jah sebagai berikut:

Z}c;b&fcum”wubcwq

e 5" ey el Joo i s 9 J‘Md?y‘z;wdfyczgg;i\

%5 M.Quraish ShihabTafsir al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quriawl. 15...,

h. 619

26 ¢ Ajin yaitu pandangan mata yang merusak.
2" M.Quraish ShihabTafsir al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quriawl. 15...,

h. 619
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Hadis\ diatas, setelah dilakukan penelusuran dengan miediguter;

yakni melaluisoftware jawami’ al-Kalim v. 4,5ditemukankadis\:-hadis\ yang
memiliki pembahasan yang sama dalam bebégiasebagai berikut:
1. Jami’ at-Tirmiz\i
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D. Melacak Kualitas Periwayat dan Derajat Hadis\

Untuk mengetahui kualitas Perawi d@&@eanadnya, perlu dilakukan
kegiatannaqd as-SanadYakni upaya mengkritisi perawi disetiap tingkatgan
dengan tujuan untuk mengetahui apakadis\ tersebut benar-benar sampai
kepada Nabi.

Bagian ini akan menjelaskan bagaimana prosesdsitierhadap perawi

di tiap tingkatannya dan menentukan kualisa&>d al-Hadi>s\ yang di teliti.

a. Hadis\ yang Disebutkan sebagal{adis\ Qudsi
Hadis\ ini merupakamadis\ yang disebutkan sebageadis\ Qudsioleh
Quraish Shihab. Setelah diteliiadis\ ini memiliki empat (4)mukharrij Al-

Bukh&i; Muslim At-Tirmiz\i dan Azmad ibn Hanbal Dalam penelitian ini,
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penulis akan memfokuskan kepagadis\ yang diriwayatkan olekat-Tirmiz\i

untuk diteliti lebih mendalam. Hal ini dikarenakaadis\ yang diriwayatkan oleh
at-Tirmiz\i penulis anggap lebih sesuai dengan yang digamiarkdn Quraish
Shihab dalankitab tafsir-nya.

- Hadis\ Riwayat At-Tirmizi”
At-Tirmizi, kitab az-Zuhudg h. 866, ng:adis\ 2337.

Bls i o a4 Sosis Bhs o of 2 o & E3s [2337]-(2271)

A Lo Js2 J6 108 el 5 4T 58 (Olas i) 38 DS ) w33

N 86 S Y5 56 8 0,5 O 58 (k8 1 0 55T o3y 6§ relas ol
Sfs G 5 At e s (gl e o g Pt s B L
be o e fas Eois 108 1 1 6 GR Gl B 5 plag 00

DESURENEY

“Telah menceritakan kepada karibdullah ibn AbuZziyad telah
menceritakan kepada kamya'qb ibn lIbrghim ibn Sa'adtelah
menceritakan kepada kami ayahku dgadi/z ibn Kaisa dari Ibnu
Syih& dari Anas ibn M#k berkata: Rasulullah Saw. bersabda: "Andai
anak Adam memiliki dua lembah emas, nicaya ia nmagigkan
lembah lagi dan tidak ada yang memenuhi mulutngadetanah dan
Allah menerima taubat orang yang bertubat." Dalaiim ada hadits
serupa darUbai ibn Ka'ab, AbuSa'd, 'Aisyah, lbnu Az-Zubair, Abu
Wajid, Jair, lIbnu 'Abb& dan Abu Hurairah. Berkata Abu ‘Is&
Hadis\ini hasansahif garib melalui jalursanadini. (HR. At-Tirmiz\i)

a. SanadHadis\Riwayat at-Tirmiz\i’
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Nama-nama perawi dalasanadini adalah:
1. Anas ibn Mék, 2. 1bn Syihd, 3. SaliZz ibn Kaisa, 4. Abi, 5. Ya'qub
ibn Ibrahim ibn Sa'd 6. ‘Abdullah ibn AbiZiyad, 7. At-Tirmiz\i.

b. Penelitian Kualitas Perawi dan Kesimpulan Hasil Pealitian
Sanad
Kegiatan ini berfungsi untuk mendapatkan inforrmaengenai diri perawi
dan cara periwayatannya. Selain itu di jelaskara aoimentar-komentar ulama
terhadap perawi. Penjelasan mengenai perawi dii matasanadpertama sampai
mukharrij al-Hadis\-nya.

1.Anas ibn Mdik (w. 93 H.y®

Nama lengkapnya adalafnas ibn Mék ibn an-Nair ibn Domdom ibn
Zaid ibn Haram ibn Jundub ibn Amibn Gonam ibn Adibn an-Najgr al-Ansari
an-Najjai"AbuHamzah al-Madhi:

la merupakan sahabat Nabi yang terkenal dan jugdakh seorang yang
ke-s\iggahannya tidak juga diragukan lagi. Terkait keadiléerdapat kaedah
‘ulum al-Hadis\ yang menyatakan bahwa seluruh sahabat Nabi adaldh
Dengan demikian periwayatannya dapat diterima.

Beberapa ulama berkomentar mengenai beliau. Bekikmentar singkat
mereka:

1. lbnu Hajar berkomentar bahwa beliau sahabat yang terkenal.

28 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-

Rija>l (Beiru>t: Mu'assasah ar-Risa>lah,1983), vol..398-378
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2. Az\-Z|ahabiberkomentar bahwa beliau dalah sahabat Nabi,

3. As-Suyti berkomentar bahwa beliau dakitedim ar-Rasi

Dalam kaitannyasanad/adis\ ini, beliau memiliki murid yang bernama
ibn Syihd.

2.Ibn Syihab (w. 124 H.¥°

Nama lengkapnya adaldluzammad ibn ‘Ubaidillah ibn Abdillah ibn
al-Haris\ ibn Zuhrah ibn Kild ibn Murrah ibn Ka’ab ibn Lu'ai ibn Gigb al-
Quraisy az-ZuhriAbuBakr al-Madni:

Para ulama berkomentar positif tentang tentangbeBerikut komentar
singkat mereka:

1. Ibn Hibban = S|iggah

2. Al-Hakim = Sliggah
3. Ibn Hajar = Al-Fagih al-HafiZz
4. As-Suyu- = Orang yang paling tahu.

Dengan demikian, mengambibadis\ yang diriwayatkan olefibn Syihd
diperbolehkan.
Dalam kaitansanadini beliau memiliki Guru yaitvAnas ibn M#k dan

murid yaituSali z ibn Kaisa.

3.8l ibn Kaisa (w. 145 H.J°

Namanya adalal§aliz ibn Kaisa al-Madini" Abu Mukammadatau lebih
dikenal dengadbual-Haris\.

Para ulama banyak yang ms¥iggahkan beliau seperthbu Hatim, l1bn
Hibban, Ibn Hajar danAl-Mizi.

29 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 26, h. 419-441

%0 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol.13, h. 79-84
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Riwayat dari beliau diterima dan boleh diambil. &alkaitannya dengan
sanadini, Guru beliau adalatbn Syihd dan sebagai muridnya adalddrahim

ibn Sa'd az-Zuhri(dalamsanadini mubhanmdengan sebutahbi).

4. Abi(w. 183 H.}*

Setelah ditelusuri dan dibandingkan dengan riwggag lain di ketahui
bahwa nama beliau adal#ibrahim ibn Sa’ad ibn Ibraim ibn ‘Abd ar-Raman
ibn ‘Auf al-Quraisyiaz-ZuhriAbulskaq al-Madini.

Ulama jars wa at-Ta’'dl semisal AbuHatim, Ibn Hibban, Ibn Hajar,
Khatib al-Bagdai menyatakan bahwa beliau adalah perawi y&jiggah

Dalam kaitansanad ini, Guru beliau adalahSaliz ibn Kaisan dan

muridnya adalafya’qub ibn Ibrghim ibn Sa’d

5. Ya'qub ibn Ibrahit ibn Sa’d(w. 208 H.}?

Nama lengkap beliau adalata’qub ibn Ibrahim ibn Sa’d ibn Ibraim ibn
‘Abd ar-Raman ibn ‘Auf al-Quraisyiaz-ZuhriAbuY tsuf al-Madni.

Komentar ulama terhadap beliau adalah sebagaiuberik

1. Ibn Hajar = S\iggah F&il

2. IbnHibbanh = Menyebutnya dalam kalang&hqqa.

3. Az\-Z|ahabi = Hujjah Wara’

4. lbn Ma’in = Sliggah

Dikarenakan kedudukan beliau di anggap sebagaigoyang S|iqgah

maka riwayat dari beliau dapat diterima.

31 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 2, h. 88-93

%2 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 32, h. 308-311
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Guru beliau dalam kaitasanadini adalahlbrahim ibn Sa’d az-Zuhridan
murid beliau adalabAbdullah ibn AbiZiyad.

6. ‘Abdullah ibn AbiZiyad (w. 255 H.}*

Beliau terkenal dengan narifbdullah ibn AbiZiyad dengan kunyah Abu
‘Abd ar-Raman. Beliau termasul abi’ al-Atba’ kalangan tua.

Beberapa ulama memeberikan komentar terhadap bel@iantaranya
adalah:

1. Ibn AbiHatim = S|\iggah

2. lbn Hibban = Menyebutnya dalam kalang&tiqqd.

3. lbn Hajar = Sadwy

4. Az\-Z|ahabi =Saduy Masyhu

Beliau termasuk golongan perawi yargjiqggah sehinggap apa yang
diriwiyatkan dari beliau diterima.

Dalam kaitansanadini beliau memiliki Guru yaituvya’qub ibn Ibréhim

ibn Sa’ddan murid yaittAt-Tirmiz\i.

7. At-Tirmiz\i"(w. 279%*

Nama asli beliau adaldfiuzammad Ibn $a ibn Saurah ibn Miaibn ad-
Danhhak. Beliau lebih terkenal dengan namfd-Tirmiz\i. Yakni nama yang
dinasabkan kepada negeri lahir beliau.

Komentar ulama tentang beliau sangat banyak, demga adalah:

1. Al-Bukhai™ berkata kepaddmam at-Tirmiz\i “ilmu yang aku ambil

manfaatnya darimu itu lebih banyak ketimbang ilmany engkau
ambil manfaatnya dariku.”

2. Al-Mizzi = Salah seorang imam yang menonjol.

% Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 14, h. 327-429

3% Jama>l ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 26, h. 250-252
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3. Az\-Z|ahabi = Seorangafiz\,’ alim, imam yang kapabel.

4. lbnu Kas\t  =Imam

Yang menjadi Guru beliau dalasanad ini adalah‘Abdullah ibn Abi
Ziyad dan murid-muridnya antara lainAbu Bakr Aimad ibn Ismdil as-
SamarqgandiAbu Hamid ‘Abdullah ibn Davud al-Marwazj Azmadibn "Ali ibn
Hasnuyah al-Mugri; Azmadibn Y usuf an-Nasafi

Penelitian sanad kadis\ riwayat at-Tirmiz\i melalui ‘Abdullah ibn Abi
Ziyad dan seterusnya sampai kepada sahdkas ibn Mk, semuanya
tersambung antar Guru dan Murid. Meskipun ada gatawi yang dalarsanad
disebutkan dengan namabi; yang belum diketahui pada awal penelitian,
sehingga menyebabkannya menjaibham Namun, ketika penelitian dilakukan
dengan cara membandingkan riwayat tersebut deggag lain dan diteliti
dengan menelusuri buku tentangl al-Hadis\ didapatkan kejelasan bahawa
namaAbi adalah nama datbrahim ibn Sad az-Zuhfi Diketahui juga bahwa
beliau adalah perawi yargj\iggah

Jadi seluruh perawi padsanad ini adalah S|\iggah dan tersambung.

Dengan begitu kulitasanadkadis\ ini adalahSakiz al-lsnal.

b. Hadis\yang Diriwayatkan Perawi Kutub at-Tis’ah

Dalam kategori ini ada dukadis\ yang ditampilkan, yaknkadis\ yang
diriwayatkan olehAzmad ibn Hanbaldan An-Nas&a~ Hadis\ ini merupakan
hadis\yang disebutkan oleh Quraish Shihab dengan suyaloeyjelas.

1. Ahpmadibn Hanbal
Hadis\ ini disebutkan oleh Quraish Shihab dalam penafsia pada
surah al-Quraisy.Hadis\ ini menggambarkan tentang kriteria seorang penmimpi
yang hendaknya memiliki sifat seperti orang Quraigkni adil, jujur, amanah,
dan welas asih.
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Ada tiga mukharrij yang meriwayatkamadis\ ini, yaitu: Azmad ibn
Hanbal an-Nasa’, danal-Baihagi>. Berdasarkan keterangan dalafsir-nya,
beliau menyebutkan bahwa yang dijadikan dasar Wbelidalah zadis\ yang
diriwayatkan olenmam A:mad maka pada penelitian ini akan menelusuri dan

mengkritisisanadzadis\ tersebut.

Hadis\ RiwayatAzmad ibn Hanbal
Aimad ibn Hanbalh. 2969, nokadis\ 11898.
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“Telah menceritakan kepada kaiiuzammad ibn Ja'faberkata, telah
menceritakan kepada kai@yu'bah dari Sahl Abal-Asadberkata; telah
menceritakan kepadakBukair ibn Wahb al-Jazaria berkata;Anas ibn
Malik berkata kepadaku, Aku akan ceritakan kepadamuabeladis\
yang tidak aku ceritakan kepada setiap orang, ggsinmya Rasulullah
Saw. pernah berdiri di depan pintu, sedang kamidaddtu, beliau lalu
bersabda: "Sesungguhnya pemimpin itu dari Quramgreka punya hak
yang harus kalian penuhi sebagaimana kalian jugapueyai hak yang
harus mereka penuhi. Jika diminta untuk mengagsimgreka akan
mengasihi, jika membuat janji mereka penuhi, jikenetapkan hukum
mereka berlaku adil. Maka barangsiapa dari merekag ytidak
melakukan seperti itu, mereka akan mendapatkaratakilah, malaikat
dan semua manusia." (HRzmad

a. SanadHadis\ Riwayat Ahmad ibn Hanbal
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Nama-nama perawi dalasanadini adalah:
1. Anas ibn M#k, 2. Bukair ibn Wahb al-Jazari3. Sahl Abial-Asad,4.

Syu’bah 5. Mukammad ibn Ja’far6. Akmad ibn Hanbal

b. Penelitian Kualitas Perawi dan Kesimpulan Hasil Pealitian Sanad

1.Anas ibn Mdik (w. 93 H.J®

Beliau adalah sahabat Nabi yang terkenal dan di ledss\iggakannya
(lihat pembahasannya pagadis\ pertama).

2 Bukair ibn Wahb al-Jazarf®

Namanya adalalBukair ibn Wahb al-JazariTidak ditemukan catatan
mengenai tahun kelahiran maupun wafatnya.

Beberapa ulama berkomentar tentang beliau:

a. IbnHibbanh = Menyebutnya dalam kalang&\igqa.

b. lbn Hajar = Magbu

c. Az\-Z|ahabi =Yujhal

Dari komentar ulama tersebut, ia termasuk rawi yawgyatnya masih
diterima meskipun tidak mencapai tingkagjkiggah.

Dalam hadis\ ini Guru beliau adalanas ibn Méik dan memiliki murid
bernam&sahl Abial-Asad

3. Sahl Abral-Asad’

% Jama>l ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-

Rija>l, vol. 3, h. 353-378
% Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-

Rija>l, vol. 4, h. 255
37 Jama>l ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-

Rija>l, vol. 21, h. 182-183
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Namanya adalaHAli~ Abu al-Asad al#Hanafi al-Kufi. Lebih dikenal

dengan namkunyahnya yaituAbual-Asad Sama seperBukair, catatan tentang

kapan kelahiran dan wafatnya beliau belum ditemukan

Ulama berkomentar tentang beliau, diamtaranya hdala

a.
b.

C.

d.

Ibn Hibban = Menyebutnya dalam kalang&hiqga.
Ibn Hajar = Magbd
Az\-Z|ahabi =Was\aq
Ibn Ma’in = Sliggah

Beliau digolongkan kepada periwayat yang diterink@adis\-nya

sebagaimanBukair.
Guru beliau dalamsanad ini adalah Bukair ibn Wahb al-Jazaridan

muridnya adalalsyu’bah
4 Syubah(w. 160 H.y®
Nama lengkapnya adal&@yu’bah ibn alHajjaj ibn al-Wardi al-‘Atki" al-

Azdi AbuBagam al-Wasii. Beliau masyhur dengan nar8gu’bah ibn alfajjaj.

Beliau tergolong perawi yan®|\iggah sebagaimana komentar ulama-ulama

berikut ini:

a.
b.
C.
d.

AbuHatim =Sl|iggah

Ibn Hajar = S|iggahHafiz\ Mutgin
Sufya>n As\-S|auri>= Ami al-Mu’'minin fi al-Hadis\
Az\-Z|ahabi = Amir al-Mu’minin fi al-Hadis\

Berdasarkan hal ini maka riwayat darinya dapatridite Adapun yang

menjadi Gurunya adalaBahl Abial-Asaddan yang menjadi muridnya adalah

Mukammad ibn Ja'far
5. Muhammad ibn Ja’far (w. 193 H.}°

% Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 12, h. 479-495

%9 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 5, h. 5-9
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Nama aslinya adalakluhammad ibn Ja’far al-HazaliMemiliki kunyah
Abu‘Abdillah danAbuBakr.

Komentar ulama tentang beliau sebagai berikut:

a. AbuHatim = Sadug Muaddi

b. Ibn Hibban = Menyebutnya dalam kalang&liqqd

c. Al-Wajidir = Sliggah

d. lbn Ma'in = Sliggah

la di golongkan kepada periwayat yafgiggah dan riwayat darinya
diterima. guru beliau dalasanadini adalahMusammad ibn Ja’far al-Hazalklan
muridnya adala®zmadibn Hanbal

6. Akmadibn Hanbal (w. 241 H.f°

Nama beliau adala®imad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilaibn
Asad ibn Idrs ibn ‘Abdullah ibnHayyan ibn ‘Abdullah ibn Anas ibn 'Auf ibn
Qasti"ibn Marin ibn Syaiba ibn Z|uhl ibn Sa'labah ibn Ugbah ilfa'ab ibn ‘Ali
ibn Bakar ibn Wail.

Komentar ulama tentang beliau sangat banyak demyaradalah:

a. AbuHatim =Imam danHujjah

b. An-Nasd~  =SJiqgah al-Ma’'murdan seorang tokoh.
c. Az\-Z|ahabi =Imam

d. Al-Waidir = Sliqgah, Sabt§aduy, Kas\r al-Hadis\

Beliau merupakamukharrij al+/adis\ dan merupakan orang yang diakui
kes\iggahannya. Oleh karena itu, riwayat darinya dapat iditer

Adapun yang menjadi Guru beliau dalam hal ini dd&fuzammad ibn
Ja’far al-Hazali dan muridnya diantaranya adal&ti”ibn al-Madini; Yaiyd ibn

Ma'in, Ahmad ibn Abial-Hawari, Ahmad ibnSali 2 Al Misri~

0 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 1, h. 437-475
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Penelitiansanad hadis\ riwayat Akmad ibn Hanbal melaui Muzammad
ibn Ja’far sampai sahab#nas ibn Mk sanad-nya bersambung. Namun ada dua
perawi yang kurang\iggahkarena kurang kgabit-annya yaituBukair ibn Wahb
al-Jazari dan Sahl Abial-Asad Sehingga dengan demikian disimpulkan bahwa
sanadjadis\ ini adalahHasan Karena masuk kategohiasan maka zadis\ ini
masih boleh dipergunakan sebafajah.

2. An-Nasdi~

Hadis\ ini terdapat dalartafsir al-Misbakz padasurah ad-DuhaHadis\ini
membicarakan tentang sahabat Nabi yang bernam& MalNadhrah al-Jusyami
ra. Hadis\ ini meiliki empat (4) mukharrij, yaitu: an-Nasa’; at-Tirmiz\i Abu
Dawud, danAzmadibn Hanbal.

Mengacu pada sumber utama penelitian, ydkfsir al-Misbaz maka
yang menjadi fokus utama penelitian ini adalalis\ yang diriwayatkan olelan-
Nasdi~ Dalamtafsir tersebut Quraish Shihab menyebutkan bahwa yangubel
gunakan sebagai sumber adalah riwayaNaséa-

Hadis\ Riwayatan-Naséa-~

An-Nasa’, kitab az-Zhah min as-Sunanh. 1403, nokadis\5223.
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“Telah mengabarkan kepada kaftu Kuraib Muzammad Ibn al-'Alaia
berkata; telah menceritakan kepada kaimii Bakr ibn Ayyayia berkata;
telah menceritakan kepada kawbu Ishag dari Abu al-Ahwas dari
Bapaknya ia berkata, "Saat aku duduk di sisi R#abluSaw., beliau
melihatku mengenakan pakaian yang usang. Makaubplia bertanya:
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"Apakah engkau mempunyai harta?" Aku menjawab, tTewahai
Rasulullah, apapun aku punya.” Beliau bersabdka'dllah memberimu
harta, maka perlihatkanlah wujudnya". (HR-Nas&)

a. SanadHadis\ Riwayat an-Nasdi~

S Bk e e g S Bhs 106 o gy A2 g 4T g
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Nama-nama perawi dalasanadini adalah:
1. Abhi, 2. Abial-Ahwas, 3. Abuskag, 4. AbuBakr ibn ‘Ayy&y, 5. Abu
Kuraib Muiammad ibn al-‘Ala’, 6. An-Nada

b. Penelitian Kualitas Perawi dan Kesimpulan Hasil Pealitian

Sanad

a. Abihi
Namanya adalaiMalik ibn Nadlah. Beliau merupakan sahabat Nabi.

Meskipun dalamsanadini nama beliaumubham namun setelah di telusuri di
dapati kejelasan tentang diri perawi dan menghkand«emubhaman tersebut.

Komentar para ulama mengenai beliau diantaranya:

a. lbn Hibban = Menyebutnya dalam kalangan sahabat.

b. lbn Hajar = Sahabi

c. Az\-Zlahabi =LahuSuibah

d. Al-Mizzi = LahuSukbah

Dari penjelasan tersebut, maka riwayat yang berdadl beliau dapat
diterima. Adapun Guru beliau adalah Rasulullah y@mg menjadi murid adalah

Abial-Ahwas

b. Abial-Ahwas (w. 90 H.f*?

1 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 27, h. 163
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Nama lengkapnya adalahuf ibn Ma>lik ibn Naflah al-Asyja’i> Abual-

Ahwa>s al-Ku>fi>. Beliau termasuk ulama yan§|iqqah berikut komentar

ulama’ tentang dirinya:

a.
b.
C.
d.

Ibn Hibban = Menyebutnya dalam kalang&hiqga.
Ibn Hajar = Sliggah
Ibn Ma'i>n = SJ|iggah
Al-Bagda>di>= S|iggah

Berdasarkan hal itu, maka riwayat yang datang daribisa diterima.

beliau memiliki Guru dalansanadini yaitu ayahnyaMa>lik ibn Nadlah. Dan

memiliki murid yang bernamAbulskag.

c. Abulshag (w. 126 H.¥?

Beliau terkenal dengan namdulskag dan memiliki nama astAmr ibn
‘Ubaidillah ibn ‘Ubaid.

Berikut komentar ulama tentangnya:

a. AbuHatim = Sjiqgah

b.

Ibn Hibban = Menyebutnya dalam kalang&hiqga.

c. Az\-Z|ahabi =Ajad al-A’'lam

d.

Ibn Ma'i>n = SJiqgah

Beliau termasuk dalam tingkate®|iggah dan apa yang diriwayatkan

darinya dapat diterima. Gurunya adakdbi” al-Ahwasdan muridnya adalahbu

Bakr ibn ‘Ayya>sy

d. AbuBakr ibn ‘Ayya>sy(w. 193)*
Nama lengkap beliau adal#&bu Bakr ibn ‘Ayya>syibn Sdim al-Asadi

al-Kufi

42 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 22, h. 445-446

43 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 22, h. 102-112

4 Jawa>mi’ al-Kali>m ver. 4,5
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Komentar-komentar ulama tentangnya sebagai berikut:

a.
b.
C.
d.

Ibn Hibban = menyebutnya terkenal pada kalangan ulama Anshar.
IbnHanbal = S|iggahdan terkadang salah.
Ibn Ma’in =Sl|iggah

Al-Bukhai~ = Kacau pada akhir usianya.

Beliau termasuls|iggah Meskipunal-Bukh&i-berpendapat bahwa beliau

kacau pada akhir usianya. Namgeudis\ ini tidak diriwayatkan ketika beliau di

waktu tua. Hal ini dapat di lihat dari banyaknyadis\ lain yang memiliki

kesamaan redaksi dengan beliau. Dengan begitu aivelayinya terkaikadis\ ini

dapat di terima.

Guru beliau adalaAbulskag dan muridnya adalabuKuraib.

e.

AbuKuraib Mukhammad ibn al-‘Ald (w. 248 H.f°

Namanya adalatMukzammad ibn al-‘Ala ibn Kuraib al-Hamdai~ Abu
Kuraib al-Kufi-

Adapun pendapat ulama tentangnya sebagai berikut:

a. AbuHatim = Sadwy

b.
C.
d.

Ibn Hibban = Menyebutnya dalam kalang&hiqga.
Ibn Hajar = SliggahHafiz\
Az\-Z|ahabi = al-H&fiz\

Beliau termasuk tingkataBiliggah Dan/adis\ yang datang darinya dapat

diterima.

Yang menjadi Gurunya dalam jalur ini adalabu Bakr ibn ‘Ayy&y dan

muridnya adalalan-Nasa~

f.

An-Nasdi°

45 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 26, h. 243-248

¢ Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 1, h. 328-340
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Namanya adalaAzmadibn Syu’aib ibn ‘Aliibn Sina ibn Ba:r ibn Dinar
Abu‘Abd ar-Raman an-Nasa~ Beliau adalamukharrij zadis\ ini. Dan beliau
adalah perawi yang diakui k&{iggahannya.

Berikut komentar ulama tentangnya:

a. Al-MizZi = imam yang menonjol, dari kalangaihHafiz\, dan

tokoh terkenal.

b. lbn Hajar Al-Hdfiz\ Sazib as-Sunan

c. Az\-Z|ahabi= Al-Imam al-Hafiz\ as-Sabt

Dengan demikian sangat boleh mengambil riwayanglariAdapun yang
menjadi Gurunya dalammanadini adalahAbu Kuraib al-Kufi- dan muridnya
antara lainAbual-Qasim a-Tabarani, Al-Hasan ibn Rayiq.

Penelitiansanad/adis\ riwayatan-Nasad™ melalui Abu Kuraib al-Kufi®
sampai sahabd¥lalik ibn Nadlah memliki ketersambungasanadanatara guru
dan murid. Namun padsanadditingkat sahabat yakni Malik ibn Nadlah terjadi
mubham, karena hanya disebutk@bihi saja, namun setelah dilacak di dapati
kejelasan bahwahbihi itu adalah sahabawalik ibn Nadlah. Kemudian juga
diketahui bahwa ia jugéSliggah Sehingga perawi tingkat sahabat hilang
kecacatannya.

Jadi dengan demikissanadkadis\ ini berkualitasSasiz.

3. Hadis\yang Diriwayatkan Perawi Di Luar Kutub at-Tis’ah

Pada kategori ini ditampilkan sakadis\ yakni zadis\ riwayat As-Tabrani
Hadis\ ini hanya memiliki satumukharrij yakni As-Tabrani. Oleh karena itu
hanya satw:adis\ ini yang akan diteliti. Hal itu juga sesuai dengamg terdapat
dalamtafsir al-Misbans surah al-‘Adiyat.

Hadis\ Riwayat A¢-Tabrani
Mu’jam al-Kabr |i Ar-Tabrani
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1. SanadHadis\ Riwayat A¢-Tabranhi”
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Nama-nama perawi dalasanadini adalah: 1.Abu Umamah 2. Al-
Qasim, 3.Ja’far ibn Zubair, 4. Ibrahim ibn7Tahma, 5. Abi, 6. ‘Umar ibn

Muizammad ibn alHasan 7.‘Ailan ibn ‘Abd a-Samad mgimah

2. Penelitian Kualitas Perawi dan Kesimpulan Hasil Pealitian
Sanad
a. AbuUmamah (w. 87 H.f
Namanya adalalfudai ibn ‘Ajlan ibn Wahb Lebih terkenal dengaAbu
Umamah

Komentar tentangnya:

47 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 13, h. 158-163
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1. Ibn Hibban = Menyebutkannya di kalangan Sahabat.

2. |bn Hajar = Sahabat yang terkenal

3. Az\-Z]ahabi = Ulama dari kalangan Sahabat

Karena merupakan kalangan sahabat maka riwayatydaditerima.

Gurunya padaanadini adalah Rasulullah dan muridnya adaffQasim

b. Al-Qasim (w. 112 H.f?

Namanya adalalAl-Qasimibn ‘Abd ar-R&man asy-Symi Abu‘Abd ar-
Raiman ad-Dimasyaqi

Komentar Ulama:

1. lbn Hajar =Saduwy Yugrabu Kaskan

2. Al-Bukhai~ =SJ|iqgah

3. Az\-Z|ahabi =Sadwuy

4. lbnMa'in = Sliggah

Beliau tergolong perawi yangliggah sehingga riwayatnya diterima.

Gurunya adalahbuUmamahdan muridnyaa’far ibn Zubair

c. Ja‘far ibn Zubair (w. 141 H.¥°
Namanya adalaba’far ibn Zubairal-Hanafi.
Komentar ulama tentangnya adalah:

1. Al-Baihagi =Da’if

2. AbuHatim  =Z|ahib al-Hadis\
3. Ibn Hajar = Matruk al-Hadis\.
4. As-Suyu” = Matruk al-Hadis\.

48 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 23, h. 383-391

49 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 5, h. 32-36
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Semua cacat ada padanya dan periwayatan darirgla bida diterima.

Gurunya adalalAl-Qasimdan muridnya adaldbrahim ibn7ahman.

d. Ibrahim ibn Tahman (w. 163 H.}°
Namanya adalahbrahim ibn Tahma ibn Syu’bah al-Khuragsa Abu

Sa’id al-Harawi.
Komentar ulama:
1. AbuHatim = Sadwy, Hasanal-Hadis\
2. Az\-ZJahabi = Sl|iggah mutqin
3. AbuDawud = S|iggah Mu’ayyan, Sliggah
Dari komentar tersebut ia termasuk perawi yang yiggahdan diterima

periwatannya.
Gurunya adalalia’far ibn Zubairdan muridnya adaladl-Asad

e. Abi(w. 200 H.}*

Setelah ditelusuri nama aslinya adalsluzammad alHasan ibn az-
Zubair al-Asadi AbuAbdillah.

Komentar ulama tentangnya:

1. AbuHatim  =Syaikh

2. lbn Hibban = Menyebutkannya di kalang&hajruzin.

3. lbn Hajar = Sadu fihi Layyin

4. Az\-Z|ahabi =Da’f

Dari komentar tersebut orang tersebut diragukaeneamendekati kriteria
penjari-an. Sehingga periwayatannya tidak bisa diterima.

Gurunya adalahbrahim ibn Tahma dan muridnya adalahJmar ibn

Mukammad ibn alifasan

0 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-

Rija>l, vol. 2, h. 108-115
®1 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-

Rija>l, vol. 25, h. 67-69
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f. ‘Umar ibn Mukammad ibn alHasan(w. 250 H.§?

Namanya adalaHJmar ibn Muzammad ibn ali/asanibn az-Zubair al-
Asadi AbuHafs al-KUfi.

Komentar Ulama:

1. AbuHatim =Marhalluh asSadug

2. lbn Hajar = Saduwg rubbamawahm

3. Ad-Daruqutni =Sjiggah

4. lbn Hibban = Menyebutkannya pada kalandigga.

Dari pendapat tersebut ia dekat dengark. Sehingga lebih baik tidak
diterima riwayat darinya.

Gurunya adalahMukammad alHasan ibn az-Zubair al-Asadi Abu

‘Abdillah dan muridnya adaldAilan ibn ‘Abd a-Samad mgimah

g. ‘Ailan ibn ‘Abd as-Samad m@imah (w. 288 H.j*

Namanya adalahAli” ibn’Abd &-Samad Abu al-Hasan a-Taydisi-
Komentar ulama tentangnya:

1. Al-Bagdai" = S|iggah

2. Az\-Z|ahabi = Hdfiz\

la termasuk golongasiiggahdan/adis\-nya dapat diterima.

Gurunya adalahUmar ibn Muiammad ibn al/asan dan muridnya

adalahSulaiman ibn AimadAs-Tabrani.

h. Sulaiman ibn Ahmad A¢-Tabrani™

Namanya adalalsulaima ibn Azmad Ar-Tabrani. la adalahmukharrij
hadis\ini.

Komentar ulama tentangnya:

1. Ibn Hajar = Al-H}afiz} S|abt

°2 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-

Rija>l, vol. 21, h. 497-499

%3 Jawa>mi’ al-Kali>m ver. 4.5
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2. Az\-Z|ahabi = Al-Hafz al-‘Alam

3. As-Suyu” = Al-‘Alamat al+Hujjah

la adalah orang yang diakui kredibilitasnya dakudi&e-s\iggahannya.

Gurunya adalahAilan ibn ‘Abd a-Samad mgimahdan muridnya antara
lain; Asad ibn Mgaal-Umawi Aimad ibn Méammad An-Naidauri® Azmad ibn
Hasan al-Bagaddi:

Penelitian terhadap riwayat-Tabrani-melalui‘Ailan ibn ‘Abd a-Samad
yang sampai kepada sahaBatuUmanahsanadya tersambung. Namun banyak
sekali perawi yang kualitas meragukan dan ada gatawi yangda'if yaitu
Ja’far ibn Zubair Oleh karena itu dapat disimpulkan bahsanad zadis\ ini
adalahDa'if.

4. Hadis\yang Penyebutannya Disandarkan kepada Sahabat

Sandaran kepada Sahabalbn ‘Abbas
Sunan Abi Dawud
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“Telah menceritakan kepada kardi>sim ibn an-Nar ia berkata;
telah menceritakan kepada kamdil-Mu'tamir ia berkata; aku
mendengar Bapakku ia berkata; telah menceritakgradee kami
Qata>dah dari Anas ibn Ma>lik ia berkata, "Ketika Nabi Saw.
dinaikkan ke surga, atau sebagaimana yang ia kata#gerlihatkan
kepada beliau sebuah sungai yang dua tepinya ddeagan permata.
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Kemudian malaikat yang bersamanya memukul tangarmgygga
keluarlah minyak kesturi. Muhammad Saw. lalu begarfApa ini?"
malaikat itu menjawab, "Ini adalahl-Kaus\ar yang Allah Azza Wa

Jalla berikan kepadamu®. (HRbuDawud)

1. SanadHadis\ Riwayat Abu Dawud

LAl B3 el 106 (of Eag 106 Bl Gyl 2l 2 e Bl
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Nama-nama perawi dalasanad ini adalah: 1. Anas ibn Ma>lik 2.
Qatadah 3. Abi>>, 4. Al-Mu’tamir 5.‘A>sim ibn an-Nar 6. AbuDawud.

2. Penelitian Kualitas Perawi dan Kesimpulan Hasil Pealitian Sanad

a. Anas ibn Ma>lik (w. 93)*

Sahabat Nabi yang terkenal (lihat pemabahasanrda/pdis\ pertama).

b. Qatadah (w. 117 H.J°

Namanya adalalQatadah ibn Di'a>mah ibn Qatalah ibn ‘Azi>z ibn
'Amr ibn Rabi>’ah ibn ‘Amr ibn alHa>ris\ ibn Sudus.

Komentar tentangnya:

1. Al-Ha>kim =Imam Hafiz\ S|iggah

2. lbn Hibban = Menyebutkannya dalam kalangaigga>t

3. Ad-Daruquni> = Sliggah

la merupakan perawi yan§|iggah dan meriwayatkan banyakadis\
dengan begitu periwayatan darinya dapat diterima.

Gurunya adalabAnas ibn Ma>likdan muridnya adalaBulaima>n at-
Ti>mi>.

c. Abi> (w.143 H.y®

** Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-

Rija>l, vol. 4, h. 255
%5 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-

Rija>l, vol. 23, h. 498-517
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Setelah ditelusuri di ketahui bahwa nama aslinyaaddSulaima>n ibn

Tarkha>n at-Ti>mi>.
Komentar tentangnya:
1. Ibn Hanbal = S|iggah
2. lbn Hajar =Sl|iggah
3. Al-Wa>qidi> =SJiqgah, Kasfial-Hadis\
Dari pendapat tersebut diketahui bahwa ia dalahwierangS|iggahdan

dapat diambil periwayatannya.
Gurunya adalaatadah dan muridnya adalahl-Mu'tamir.

d. Al-Mutamir (w.187 H.P’
Namanya adalaMu’tamir ibn Sulaima>n ibnTarkha>n at-Ti>mi> Abu
Mukammad al-Bsri> .
Komentar tentangnya
1. AbuHatim = S|iggahSaduy
2. lbn Hajar = Sliggah
3. IbnMa'in = Sliggah
Dari komentar ulama tersebut dapat disimpulkan lafawvadalah rawi
yangS|iqgahdan dapat diterima riwayatnya.
Gurunya adalah adalatsulaima>n ibn Tarkha>n at-Ti>mi> dan
muridnya adalahA> sim ibn an-Nalr.
e. ‘A>sim ibn an-Nagr >
Namanya adalabA>sim ibn an-Na&r ibn al-Muntasyar al-Awa>| at-
Ti>mi> Abu ‘Amr al-Basri>. Komentar tentangnya:

1. IbnuHibban = S|iggah

°6 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-

Rija>l, vol. 12, h. 5-12
" Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-

Rija>1, vol. 28, h. 250-255
%8 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-

Rija>l, vol. 13, h. 545-546
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2. lbn Hajar = Sladuy
3. az-Zahabi ANas\q
Dari komentar ulama tersebut dapat disimpulkan lakavadalah rawi

yangSJiggahdan dapat diterima riwayatnya.
Gurunya adalalAl-Mu’tamir dan Muridnya adalaAbuDawud.

f.  AbuDawuy™
Namanya adalalSulaima>n ibn al-Asy’at ibn Syadad ibn ‘Amr ibn
‘A>mir. Komentar tentangnya:
1. Al-Baihaqgi = S|iggah Ima
2. Az\-Z|ahabi = Al-Hafiz Sahib as-Sunan
3. lIbn Hajar = S|iggahHafiz}
la adalalmukharrij zadis\ ini dan tidak diragukan lagi kredibilitasnya
Dari penelitian sanad yang dilakukan terhadap riwayatbu Dawud
melalui ‘A>sim ibn an-Nar sampai kepada sahalda>lik ibn Anassanadya
tersambung. Semusanaddari tiap tingkatnya berpredik&jiggah Oleh karena

itu dapat disimpulkan bahveanadiadis\ini adalahSasit:.

5. Hadis\yang Disebutkan Tanpa Sumber yang Jelas

Sunan ibn Ma>jah

Sl g OG5 dan Wls dn g 5 S8 T B0 [3511] (3510,

@
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"5 (55 U S5 RAsT oBiaall I BB 3N sy Od e

%9 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 11, h. 355-367
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“Telah menceritakan kepada kambu Bakar ibn Abu Syaibah telah
menceritakan kepada kar8a'i>d ibn Sulaima>ndari '‘Abba>d dari Al-
Jurairi>> dari Abu Nadlrah dari Abu Sa'i>d dia berkata, "Rasulullah
shallallahu "alaihi wasallam berlindung dari matadhn manusia, tatkala
turun suratMu'awiz\atain beliau mengambilnya dan meninggalkan yang
lainnya”. (HR.Ibn Ma>jah)

1. SanadHadis\Riwayat Ibn Ma>jah

al 38 o e ol e Ol 1) dan Bl & ol 2 S8 s

JB (dale ) B

Nama-nama perawi dalarsanad ini adalah:1.Abi> Sa’i>d, 2. Abi>
Nadrah, 3. Al-Jurairi>>, 4. ‘Abba>d, 5. Sa’i>d ibn Sulaima>n 6. Abu
Bakr ibn Abi> Sayaibah?.lbn Ma>jah.

2. Penelitian Kualitas Perawi dan Kesimpulan Hasil Pealitian Sanad

a. Abi> Sa’i>d (w. 64 H.Y°

Namanya adalalsa’d ibn Ma>lik ibn Sina>n ibn ‘Ubaid ibn S|a’labah
ibn ‘Ubaid ibn al-Abjar la adalah kalangan Sahabat. Dan keadilannyaidiaku

Komentar tentangnya:

1. AbuHatim =Lahu Suéibah
2. lbn Hajar =Sahabi>
3. |bn Hibban = Sahabah

Riwayat yang disampaikan olehnya dapat diterimaru@®ya adalah
Rasulullah dan muridnya adalabi> Nadrah.
b. Abi> Nadrah (108 H.f*

%0 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 10, h. 294-300

®1 Jama>l ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 28, h. 508-510
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Namanya adalalal-Munz\ir ibn Ma>lik ibn Qaafah Ab0 Nadrah al-
‘Abdi.

Komentar tentangnya:

1. AbuZurah =S|iggah

2. An-Nasa~ =Sjiqgah

3. Ibn Hajar = Sliqgah
Dari komentar para ulama jelas nampak skggahannya. Dengan

sendirinya riwayat darinya dapat diterima. Gururadalah Abi> Sa’'i>d dan

muridnya adalabAl-Jurairi>.
c. Al-Jurairi> (w. 144 H.§?
Namanya adalaBa’i>d ibn lya>s al-Jari>ri> AbuMas’'u>d al-Bari> .

Komentar tentangnya:
1. AbuHatim = Hasan alf{adis\
2. lbnMa'in =Sl|iggah
3. Ad-Daruquni> = Sliggah
la adalahS|iggahdan riwayat darinya dapat diterima. Gurunya adalah
Abi> Nadrah dan muridnya adalaAbba>d.
d. ‘Abba>d (w. 187 H.§°
Namanya adalalAbba>d ibn al-‘Awa>m ibn al-Munz\ir al-Kilabi> Abu
Sahl al-Wasi>.
Komentar tentangnya:
1. AbuHatim = S|iggah
2. lbn Hibban = Sjiqgah
3. IbnMa'in = Sliggah

%2 Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-

Rija>l, vol. 10, h. 338-341
63 Jama>l ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-

Rija>l, vol. 14, h. 140-144
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Jelas tampak kesigahannya dari para ulama dan atmgey boleh di

terima. Gurunya adalahl-Jurairi> dan muridnya adala®a’i>d ibn Sulaima>n
e. Sa'i>d ibn Sulaima>n(w. 225 H.§*

Namanya adalalsa’i>d ibn Sulaima>nad-Di>bi> Abu ‘Us\ma>n al-

Wasti> al-Bazza>z

Komentar tentangnya:

1.

AbuHatim = S|iggah Ma’'mu>n

2. lbn Hibban = SJiqgah
3.
4. Al-Wa>qidi> = S|iggah kas\i>r alHadis\

Ad-Daruquni> = Yatakallamun bih

la termasuk perawi yang yang di terima riwayatngeeka iss\iggah

Gurunya adalahAbba>d dan muridnya adalaAbu Bakr ibn Abi>

Sayaibah

f. AbuBakr ibn Abi> Sayaibah(w. 235§°

Namanya adalatAbdullah ibn Mu:ammad ibn Ibra>hi>m ibn ‘Us\ma>n

ibn Khawasii> al-‘Absi.

Komentar tentangnya:

1.
2.
3.
4,

Ibn Hanbal = Saduy

Ibn Hibban = SJiqgah
An-Nas&d~™ = SJ|iggah
Az\-Z|ahabi = Sayyid alfHuffa>z\

la adalah seorarfgiggahdan diterima periwayatnnya.

Gurunya adala®a’i>d ibn Sulaima>ndan muridnya adaldlbn Ma>jah.
g. Ibn Ma>jah (w. 275 Hf°

% Jama>| ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 10, h. 483-487

65 Jama>l ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 16, h. 34-42
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Namanya adalalMuiammad ibn Yazi>d ibn Ma>jahLebih dikenal
dengan namébn Ma>jah.

Komentar tentangnya:

1. Ibn Ha>tim = S|iggah

2. lbn Hajar = Ahad al-A'immah Hafiz\

3. Ad-Daruquni> = Sliggah

la adalah seorang yargjiggah dan periwayatan darinya dapat diterima
dengan baik. la adalahukharrij zadis\ ini.

Gurunya adalal\bu Bakr ibn Abi> Sayaibatdan muridnya antara lain:
‘Ali> ibn Bajr al-Qagra>n, Ja’far ibn ‘Abdullah al-Bagda>di>, dan ‘Ubaidlah
ibn Muwiammad as-Silmi>

Dari penelitian terhadaganadriwayat Ibn Ma>jah melauiAbu Bakr ibn
Abi> Sayaibahsampai kepada sahab@hi> Sa’i>d keadaamsanadnya semua
tersambaung antara guru dan murid. Keadaan semuiadii@ap tingkatannya

adalahSJiggah.Sehingga kesimpulannya adalsdnadini berkualitasSasiz dan
dapat dijadikarkujjah.

¢ Jama>l ad-Di>n Abi> aHajja>] Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>| fi> Asma>’ ar-
Rija>l, vol. 27, h. 40-42



